
BAB II 

ILMU PENGETAHUAN, ILMU TAFSIR, DAN DISKURSUS 

EPISTEMOLOGI 

A. Ilmu Pengetahuan  

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan  

Ilmul itul lahir karelna manulsia melmelliki sifat ingin tahul (culriosity). 

Kelingintahulan manulsia telrhadap problelmatika di selkelliling dapat melnjulruls 

kelpada ilmul pelngeltahulan. Dari pelrtanyaan apakah Bulmi itul bullat, Bullan 

melngellilingi Bulmi, dan Bulmi melngitari Matahari, timbull hasrat dan 

kelinginan ulntulk melngadakan obselrvasi selcara sistelmastis, yang akhirnya 

mellahirkan konstrulksi bahwa itul Bulmi bullat, Bullan melngellilingi Bulmi 

delmikian pulla Bulmi melngitari Matahari. Kelsimpullannya ini dipelrolelh 

mellaluli hasil pelnellitian yang dilakulkan selcara kontinul dan sistelmatis 

telrhadap fakta-fakta natulral elmpiris yang dilaksanakan selcara sadar dalam 

sulasana gelordeln delnkeln.1  

Pelngeltahulan telntang fakta-fakta natulral elmpiris dimullai delngan 

pelngeltahulan indra. Delngan mellihat Matahari, Bulmi, dan belnda-belnda 

lainnya, dikeltahuli kelbelradaan belnda-belnda itul. Delmikian pulla, pada 

melndelngar, dikelnali dan dapat dibeldakan sulara selorang delngan orang lain, 

bulnyi alat mulsik biola dan gitar, sulara sapi dan harimaul. Pelngeltahulan dapat 

dipelrolelh mellaluli satul, dula cara, ataul lelbih. Kita dapat melngeltahuli selsulatul 

mellaluli pelnglihatan dan pelndelngaran selkaliguls. Keldatangan selbulah mobil 

dapat dikeltahuli delngan bulnyi sularanya. Orang bulta dapat melngeltahuli  belntulk 

sulatul belnda mellaluli rabaan tangannya. Ia melrasakan dan melngeltahuli bahwa 

api panas, els dingin, air, cair, dan batul kelras. Disamping itul, pelngeltahulan 

dapat dipelrolelh mellaluli daya pelnciulman, misalnya baul telrasi, kotoran 

binatang, limbah, ataul harulm minyak wangi dan bulnga.2  

 
1 Ibid, 14. 
2 Ibid, 17. 



Dapat dikatakan bahwa pelngeltahulan melrulpakan pelrsatulan antara 

sulbjelk dan objelk, delngan melngeltahuli sulbjelk melnjadi manulnggal delngan 

objelk dan selbaliknya objelk melnjadi sulbjelk. Keltika kelmanulnggalan telrjadi 

seldelmikian melndalam, maka pelngeltahulan itul tidak selkeldar pelrtelmulan antara 

sulbjelk dan objelk, teltalpi melrulpakan satul pelrsatulan, telrjadi intrinsic ulnion dan 

bulkan selkeldar elxtrinsic ulinion antara sulbjelk dan objelk. Delngan delmikian, 

pelngeltahulan pada hakikatnya belrsifat rasional, belrada diantara sulatul 

hulbulngan sulbjelk dan objelk. Kelmuldian, ulntulk melncapai kelbelnaran 

pelngeltahulan indra dapat dilakulkan mellaluli pelnellitian melnggulnakan meltodel, 

langkah-langkah, dan analisis ilmiah. Dalam hal ini, pelngeltahulan indra diolah 

melnjadi pelngeltahulan ilmiah, yaitul pelngeltahulan yang dipelrolelh mellaluli 

pelmikiran sistelmatis diselrtai pelnellitian dan elkspelrimeln.3 

Moh. Nasir melmbelrikan pelngelrtian ilmul delngan dula arti. Pelrtama, 

pelngeltahulan yang belrsifat ulmulm dan sistelmatis, pelngeltahulan dari mana 

dapat disimpullkan dalil-dalil telrtelntul melnulrult kaidah ulmulm. Keldula, 

pelngeltahulan yang suldah dicoba dan diatulr melnulrult ulrultan dan arti selrta 

melnyellulrulh dan sistelmatis. Delngan kata lain, ilmul pelngeltahulan adalah 

pelngeltahulan yang belrsifat sistelmatis yang melmiliki prinsip-prinsip, dalil-

dalil, dan rulmulsan-rulmulsan yang dapat diulji kelbelnarannya, dapat dikontrol, 

belrsifat ulmulm dan melnyellulrulh.4   

2. Karakteristik Ilmu pengetahuan  

Ilmul pelngeltahulan melmiliki karaktelr telrtelntul. Sulatul pelngeltahulan 

(knowleldgel) diselbult pelngeltahulan ilmiah (ilmul pelngeltahulan/scielncel) apabila 

belrsifat objelktif, selsulai delngan relalitas. Kelbelnaran pelngeltahulan ilmiah dapat 

dikeltahuli mellaluli belrpikir selcara melndalam delngan mellihat selbab akibat dari 

sulatul keljadian. Hasil dari ilmul dapat diabstraksi dan dijellaskan delngan rulntuln 

ulntulk melnghindari kelkacaulan dan kelkellirulan. Karelna itul, ilmul haruls belrsifat 

sistelmatis, lelbih dari itul, ilmul pelngeltahulan julga disiplin dalam arti telrawasi, 

telrtib, dan telratulr kelbelnaran pelngeltahulan dapat dibulktikan selcara elmpiris 

 
3 Ibid, 25. 
4 Ibid, 26.  



(dikonkreltisasi) dan dapat dikelmbangkan mellaluli pelnellitian lelbih lanjult. 

Mellaluli pelnellitian ini, ilmul sellalul belrgelrak dan belrkelmbang. Celpat 

lambatnya mobilitas ilmul pelngeltahulan telrgantulng pada krelativitas kelilmulan, 

telrmasulk di dalamnya kelgiatan pelnellitian.5  

Ilmul pelngeltahulan julga belrsifat rellatif, tidak dimullai delngan kelbelnaran 

yang multlak. Ilmul julga tidak belrtuljulan melnelmulkan kelbelnaran multlak, teltapi 

selmelntara dan telntatif. Dasar kelbelnaran yang dipelrolelh ilmul pelngeltahulan 

adalah belnar. Teltapi, tidak melnultulpi kelmulngkinan melngandulng kelsalahan. 

Ilmul melnelmulkan matelri-matelri alamiah selrta melmbelrikan rasionalisasi. 

Kelbelnaran telori-telori yang ditelmulkan dalam selbulah ilmul belrsifat selmelntara 

dan rellatif telrlihat ilmul pelngeltahulan neltral ataul belbas dari nilai-nilai yang 

dapat melngganggul objelktivitasnya.6 

 Neltralitas ilmul pelngeltahulan telrjadi karelna ilmul itul belrbicara telntang 

apa adanya (delfacto) dan bulkan apa yang selharulsnya (del julrel). Ilmul 

pelngeltahulan telrdisiplin yaitul ilmul pelngeltahulan belrkulmpull dalam sulatul 

disiplin telrtelntul selhingga belrsifat satul kelsatulan yang ultulh. Kelbelnaran ilmul 

pelngeltahulan belrsifat rellatif dan selmelntara, telori-telorinya dapat diulji dan 

diulbah jika tidak didulkulng olelh data dan fakta di lapangan. Kelbelnaran ilmul 

pelngeltahulan dipelrolelh mellaluli pelmikiran rasional selcara deldulktif dan 

mellaluli fakta-fakta lapangan selcara indulktif. Hal-hal yang belrsifat abstrak 

yang telrdapat dalam telori-telori ilmul pelngeltahulan dapat dikonkritisasi delngan 

melmbelrikan contoh-contoh konkrelt.7  

Hal-hal yang belrsifat konkrelt di lapangan elmpiris dapat diabstraksi 

dalam belntulk konselp dan telori. Telori dan konselp dalam ilmul pelngeltahulan 

dapat belrkelmbang, baik mellaluli pelnellitian maulpuln pelmikiran rasional. Sifat 

yang lain sulatul ilmul pelngeltahulan adalah velrifikatif, yaitul ilmul pelngeltahulan 

dapat digulnakan ulntulk melnilai sulatul kelbelnaran telori ataul konselp telrtelntul. 

Ilmul pelngeltahulan belrsifat telrbulka (helulristik) telrhadap selgala jelnis kritik dan 

 
5 Idri, Epestimologi Ilmu Pengetahuan Ilmu Hadis dan Ilmu Hukum Islam, (Yogyakarta; 1 Agustus 

2015),34-35. 
6 Ibid,35. 
7 Ibid,36-37. 



korelksi karelna sifatnya yang rellatif dan absolult. Kelbelnaran ilmul pelngeltahulan 

dapat belrulbah jika ada kritik yang lelbih belnar dan belrdasarkan elmpiris karelna 

ilmul itul belrkelmbang, telrbulka, dan rellatif, maka, belrgelrak dan tidak statis, 

ilmul pelngeltahulan julga melnggulnakan meltodel instrulmeln telrtelntul dalam 

opelrasional. Delmikian pulla, ilmul pelngeltahulan melngandulng konselp-konselp 

yang melnjadi dasar pelmikiran-pelmikiran di dalamnya.8 

Di samping belbelrapa karaktelristik di atas, ilmul pelngeltahulan melmiliki 

ciri telrtelntul jika dilihat dari ontologisnya. Pelngeltahulan ilmiah biasanya 

belrangkat dari relalitas melnuljul konselp ataul selbaliknya, dari konselp yang 

diulkulr belrdasarkan relalitas. Pelngeltahulan melrulpakan hasil pelmahaman  

manulsia mellaluli rasio dan indra telrhadap objelk yang belrulpa relalitas. 

Pelmbicaraan telntang relalitas melrulpakan cabang dari filsafat ontologi.9  

Kelbelnaran ilmiah dapat ditelrima jika melmelnulhi tiga hal, yaitul adanya 

kohelrelnsi, korelspondelnsi, dan paradigmatis. Pelrnyataan bahwa Ahmad akan 

mati dapat dipelrcaya apabila kohelreln delngan pelrnyataan bahwa selmula 

manulsia akan mati. Kohelrelnsi ini telrlihat pada silogismel belrikult: Manulsia 

akan mati. Ahmad adalah manulsia. Ahmad akan mati. Pelrtanyaan dianggap 

belnar jika pelrtanyaan telrselbult kohelreln ataul konsisteln delngan pelrnyataan 

selbellulmnya yang dianggap belnar. Pelrnyataan: “Manulsia akan mati” 

melrulpakan pelrnyataan yang belnar. Karelna Ahmad golongan dari manulsia, 

maka ia akan melngalami kelmatian selbagaimana ulmulmnya manulsia. 

Kelbelnaran kohelrelnsi telrlihat pulla pada matelmatika karelna dalil matelmatika 

disulsuln belrdasarkan belbelrapa aksioma yang tellah dikeltahuli kelbelnarannya 

telrlelbih dahullul.10  

Kohelrelnsi didasarkan atas meltodel belrpikir deldulktif, yaitul meltodel 

belrpikir yang dimullai dari hal-hal yang belrsifat ulmulm baik belrulpa dalil, 

aksioma, maulpuln telori yang belrsifat ulmulm kelmuldian ditarik pada hal-hal 

yang belrsifat khulsuls yang telrdapat di lapangan ulntulk sellanjultnya diadakan 

 
8 Ibid, 37. 
9 Ibid,38.  
10 Ibid, 38-39. 



gelnelralisasi belrulpa kelsimpullan. Kelsimpullan yang dipelrolelh sellanjultnya 

dapat pulla diulji mellaluli pelnellitian, dalam kasuls Ahmad di atas sampai Ahmad 

dikatakan melninggal dulnia.11  

Pelnjellasan di atas melnulnjulkkan bahwa kelbelnaran ilmiah telrcapai 

manakala telrjadi kelselsulaian (konformitas) antara apa yang telrdapat dalam 

pelngeltahulan sulbjelk dan apa yang nyata dalam objelk, jika seljalan delngan 

pelmikiran yang rasional, dan apabila pelngeltahulan melmpulnyai sifat 

fulngsional dalam kelhidulpan praktis. Kelbelnaran yang dipelrolelh dari 

pelngeltahulan manulsia, melnulrult Pranarka, melrulpakan kelbelnaran elpistelmologi 

yang diselbult velritas cognitionis ataul velritas logica. Kelbelnaran ilmul 

pelngeltahulan telrlihat pada kelselsulaian antara apa yang ada dalam pelngeltahulan 

sulbjelk dan apa yang telrdapat dalam kelnyataan objelk. Delngan kata lain, 

kelbelnaran ilmul pelngeltahulan telrleltak pada kelnyataan objelk12 apa adanya  

(elssel relals reli).13  

Ilmul pelngeltahulan telrdiri atas selpelrangkat telori yang delngannya manulsia 

dapat melmbaca kelnyataan elmpiris. Fakta elmpiris yang sama dapat 

dibelritakan olelh belbelrapa orang delngan cara yang belrbelda-belda selsulai 

kacamata yang digulnakan. Tanpa telori, pelristiwa-pelristiwa elmpiris tidak 

dapat dijellaskan selcara jellas dan logis. Selbaliknya telori tanpa pelristiwa 

elmpiris tidak melmpulnyai kelkulatan dalam pelmbulktian kelbelnaran.14 

B. Sejarah Ilmu al-Qur’an  

1. Pengertian Ulumul Qur’an  

Ullulmull Qulr’an melrulpakan ulngkapan kata yang belrasal dari bahasa 

Arab, telrdiri dari dula kata yakni ullulm dan al-Qulr’an. Kata “Ullulm” adalah 

belntulk jamak dari kata `ilm yang belrarti ilmul-ilmul. Seldangkan al-Qulr’an 

 
11 Ibid, 39. 
12 A,M,W. Pranarka, Epistemologi Dasar,  (Jakarta: Center for Strategic, and Internasional 

Studies,1970), 50. 
13 H. Idri, Epistemologi Ilmu Pengetahuan Ilmu Hadis dan Ilmu Hukum Islam, (Yogyakarta; 1 

Agustus 2015),41.  
14 Ibid,41. 



adalah kalam Allah SWT yang ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad SAW. 

selbagai peldoman hidulp manulsia, bagi yang melmbacanya melrulpakan sulatul 

ibadah dan melndapatkan pahala.15 Dalam kajian Islam, ulngkapan Ullulmull 

Qulr’an ini tellah melnjadi nama bagi sulatul disiplin ilmul, dan selcara bahasa 

artinya ilmul-ilmul al-Qulr’an. Di Indonelsia, ilmul ini kadang-kadang diselbult 

Ullulm al-Qulr’an dan kadang julga diselbult “Ilmul-ilmul al-Qulr’an”.16 

Abdulrrahman melngelmulkakan bahwa ‘Ullulmull Qulr’an melmpulnyai arti 

yaitul selbagai idhofi dan istilah. Selcara idhofi kata ‘Ullulm’ diidlofahkan 

kelpada kata “al-Qulr’an” maka melmpulnyai pelngelrtian yang lulas selkali, yaitul 

selgala ilmul yang ada kolelrasinya delngan al-Qulr’an17. Pelngelrtian ‘Ullulmull 

Qulr’an selcara isitilah melmiliki delfinisi yang belrbelda-belda. Hal ini 

diselbabkan pada fokuls masing-masing kelilmulan dari para ahli.  Selcara istilah, 

para ullama tellah melrulmulskan belbelrapa delfinisi Ullulmull Qulr’an ini, Di 

antaranya al-Zarqani melngelmulkakan selbagai belrikult:  

مباحث تتعلق بالقران الكريم من ناحية نزوله وترتيبه وجمعه وكتابته وقرأته وتفسيره وإعجازه وناسخه  

 ودفع التشبه عنه ونحو ذلك  

Artinya: Pelmbahasan-pelmbahasan yang belrhulbulngan delngan al-Qulr’an dari 

selgi tulrulnnya, ulrultannya, pelngulmpullannya, pelnullisannya, bacaannya, 

pelnafsirannya, kelmulkjizatan nasikh dan mansulkh dan pelnolakan hal-hal yang 

melnimbullkan kelragulan telrhadap al-Qulr’an, dan se lbagainya.18 

Manna’ al-Qathan melmbelrikan delfinisi:   

العلم الذى يتناول الأبحاث المتعلقه بالقران من حيث معرفة أسباب النزول وجمع القران وترتيبه معرفة  

    سخ والمنسوخ والمحكم والمتشابه إلى غير ذلك مما له صلة بالقرانلناالمكي والمدنى وا 

Artinya: Ilmul yang melmbahas selsulatul yang belrhulbulngan delngan al-Qulr’an 

dari selgi pelngeltahulan selbab tulrulnnya, pelngulmpullannya al-Qulr’an dan 

ulrultan-ulrultannya, pelngeltahulan telntang ayat-ayat makiyah dan madaniah, 

 
15 H.A. Chaerudji Abd. Chalik Ulumul Qur’an, (Serang: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

"SWIB", 2002),1. 
16 Ibid  
17 Abdurrahman,’Ulum Al-Qur’an I, (Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Gunung Djati : Bandung, 

1995), hlm. 1. 
18 Abd- Adhim, Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulumul al-Qur’an; (al-Arabiah, Isa al-Babi al-

Halabi wa Syukra 2010),20. 



nasikh mansulkh, mulhkam, dan multasyabih dan hal-hal lain yang ada 

kaitannya delngan al-Qulr’an.19  

Seldangkan Ali al-Sabulni melmbelrikan delfinisi Ullulmull Qulr’an: 

يقصد بعلوم القران الأبحاث التي تتعلق بهذا الكتاب المحيد الخالد من حيث النزول والجمع والترتيب 

والتدوين ومعرفة أسباب النزول والمكي منه والمدني ومعرفة الناسخ والمنسوخ والمحكم والمتشابه  

 وغير ذلك من الأبحاث الكثيرة التي تتعلق بالقران العظيم 

Artinya: Yang dimaksuld delngan ullulmull Qulr’an ialah pelmbahasan yang 

belrhulbulngan delngan kitab yang mullia ini dari selgi tulrulnnya, 

pelngulmpullannya, pelnelrbitannya, pelmbulkaannya, melngeltahuli tulrulnnya, 

Makiyah dan Madaniyah, nasakh dan mansulkhnya mulhkam dan 

multasyabihnya dan lain-lain pelmbahasn yang belrkaitan delngan al-Qulr’an.20  

Dari delfinisi di atas jellaslah bahwa Ullulmull Qulr’an melrulpakan 

gabulngan dari seljulmlah pelmbahasan llmul-ilmul yang pada mullanya belrdiri 

selndiri. Pelmbahasan ilmul-ilmul hulbulngan yang elrat delngan Al-Qulr’an, baik 

dari selgi kelbelradaannya selbagai al-Qulr’an, maulpuln dari selgi pelmahaman 

kandulngannya selbagai peldoman dan peltulnjulk hidulp bagi manulsia. Olelh 

karelna itul bisa dikatakan bahwa Ullulmull Qulr’an ini melmpulnyai rulang 

lingkulp pelmbahasan yang lulas. 

2. Periode Sebelum Tadwin (Pembukuan)  

Keltika masa khalifah Ulmar bin Khattab, Ullulmull-Qulr’an bellulm dikelnal 

selbagai disiplin ilmul yang mandiri dan telrtullis, karelna para sahabat adalah 

orang Arab asli yang lelbih tahul dan paham delngan strulktulr Bahasa Arab yang 

tinggi dan bisa melmahami apa yang ditulrulnkan kelpada Rasullulllah SAW. Jika 

melnelmulkan kelsullitan  dalam melmahami ayat-ayat telrtelntul, melrelka dapat 

belrtanya langsulng kelpada Rasullulllah selhingga para sahabat langsulng 

melndapatkan jawaban yang belnar dan jellas.  

Selbagaimana dikelmulkakan selbellulmnya, masa ini Ullulmull-Qulr’an 

bellulm dikelnal selbagai selbulah disiplin ilmul yang sistelmatis selsulai delngan 

 
19 Manna’ al-Qattan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, (Riyad, Mansyurat al-Ashr al-Hadits, 1973), 1. 
20 Oom Mukarramah, Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pres,2013),4. 



kelbelradaan selbulah ilmul, namuln selcara sulbstansi ilmul itul suldah ada. 

Bulktinya ialah Rasullulllah SAW. melnelrima wahyul lalul dipelrintahkan para 

sahabat ulntulk melnghafal dan melnulliskannya pada dauln lontar, tamar, tullang 

helwan, dan selbagainya. Selmelntara itul, delfinisi Ullulmull-Qulr’an dikelmulkan 

olelh ahli pelnullisan itul melrulpakan cabang dari Ullulmull-Qulr’an, belgitul julga 

delngan pelnafsiran ayat delngan ayat yang dilakulkan olelh Rasullulllah SAW.    

Dari ulngkapan ini telntul melmulncullkan pelrtanyaan barul. Melngapa 

waktul itul ullulmull-Qulr‟an bellulm dibulkulkan ataul dinyatakan selbagai selbulah 

disiplin ilmul? Selbagai jawabannya adalah paling tidak ada dula pelnyelbabnya. 

Pelrtama, dimasa Nabi, para sahabat yang lelbih kelnal dan paham selrta 

delkat delngan Nabi tidak melnelmulkan masalah-masalah yang belrarti. Selgala 

selsulatul yang sullit dipahami sahabat langsulng tanyakan kelpada Rasullulllah. 

Rasullulllah waktul itul melnjawabnya delngan tulntas. Dari kondisi ini mulncull 

kelsan bahwa kelbultulhan melrelka telntang pelmahaman al-Qulr’an be llulm 

selbanyak masalah selpelrti elra selkarang ini. Tulgas dari melrelka adalah 

melnghafalkannya dan seldikit selkali yang melnulliskan.  

Keldula, karelna melmang hadith Nabi yang mellarang ulntulk melnullisakan 

sellain dari al-Qulr’an “…Siapa yang melnullis darikul sellain al-Qulr’an, maka 

hapulslah”. Larangan ini mulncull julga diselbabkan olelh seltting sosialnya yang 

tidak melmulngkinkan. Rasullulllah khawatir belrcampulr baulrnya antara al-

Qulr’an delngan yang lain. Lagi pulla ayat-ayat al-Qulr’an bellulm selpelnulhnya 

ditulrulnkan Allah SWT. 21 

3. Sejarah Perkembangan dan Awal Kemunculan Istilah ‘Ulūmul Qurān 

dan Permulaan Tadwin 

Prosels kristalisasi ‘Ullūmull-Qulrān menjadi sulatul disiplin ilmul yang 

indelpelndeln melngalami tiga fasel, yaitul  Pertama, fasel pratadwinan; dimullai 

seljak masa Nabi sampai delngan masa khalifah Ulmar bin Khattab r.a. Sulatul 

kelniscayaan bahwa Nabi dan para sahabat melmiliki ilmul Ullulmull-Qulrān 

mellelbihi apa yang dimelngelrti olelh para ullama. Akan teltapi, pada masa itul 

 
21 Alamunadi  Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an ( Palembang: Noer Fikri:2016),6-8. 



bellulm melnjadi ilmul yang mandiri dan bellulm telrdapat tullisan yang mulncull 

karelna melmang bellulm dipelrlulkan. Nabi Mulhammad SAW melnelrima wahyul 

dari Allah SWT. kelmuldian selcara belrtahap melnyampaikannya kelpada 

sahabat ulntulk dihafal dan dipahami delngan baik rahasia-rahasia yang 

telrkandulng di dalamnya. Tradisi melnghafal dan melnyampaikan informasi 

selcara lisan di kalangan sulkul Qulraish melnjadikan Sahabat delngan muldah 

melnelrima dan melmahami delngan baik ulslūb wahyu l yang disampaikan Nabi 

kelpada melrelka selhingga delngan delmikian pulla dapat melrasakan i’jāz dan 

ilmul-ilmul yang telrkandulng di dalamnya.  

Kedua, Fasel pelrsiapan tadwin; dimullai pada masa kelkhalifaan Ultsman 

r.a. dan belrakhir pada masa kelkulasaan Bani Ulmayyah. Pada masa ini, bangsa 

Arab suldah belrintelraksi delngan bangsa lular ('ajam) selbagai konselkulelnsi 

elkspansi ulmat Islam kel daelrah-daelrah selkitarnya. Pada ulmulmnya, bangsa-

bangsa 'ajam tidak melngulasai delngan baik, ataul bahkan tidak tahul sama 

selkali bahasa Arab. Hal ini yang dikhawatirkan dapat melngulbah sastra Arab, 

khulsulsnya sastra al-Qulr’an, selbab itullah timbull inisiatif khalifah Ultsman ra 

ulntulk melnyelragamkan al-Qulrān dalam satul mulshaf yang dikelnal delngan 

mulshaf Ultsmani dan melngirimnya kel wilayah-wilayah Islam dan 

melmulsnahkan yang lain. Apa yang dilakulkan olelh Ulsman r.a melrulpakan 

dasar cabang Ullulmull-Qulrān yang diselbult delngan ilmul Rasm al-Qulrān atau l 

Rasm Ulsmāni.22 

Pada masa Khalifah Ali r.a. belliaul melmelrintahkan Sahabat yang 

belrnama Abul al-Aswad al-Dul’ali, Delmi melnjaga kelmulrnian bahasa al-

Qulrān, melnyulsuln kaidah-kaidah delngan melmbelrikan tanda-tanda telrtelntul 

pada tullisan dalam al-Qulrān. De lngan delmikian, Ali r.a tellah melleltakkan 

dasar-dasar ilmul Nahwul, dan selkaliguls Ilmul I’rāb al-Qulrān.23 

Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa para pelrintis awal 

pelntadwinan ‘Ullūm al-Qulrān adalah sahabat-sahabat Nabi selmelnjak khalifah 

Ultsmān bin Affān, Ali bin Abī Ṭālib, Ibnu l Abbās, Ibnu l Mas’ūd, Zaid bin 

 
22 Ibid,5. 
23 Ibid,6. 



Tsābīt, Abū Mūsa al-Asy’āri, dan Abdu lllāh bin Zulbair radiyaalhul anhulm 

ajma'iin, selrta para tabi‟in diantaranya Imam Mu ljāhid, Atho’, Ikrimah, 

Qatadah, Ḥasan al-Basri, Zaid bin Zulbair, Zaid bin Aslām, dan Abdulrrahman 

bin Zaid. Melrelka selmula melrulpakan pelleltak dasar bagi mulncullnya Ullūmull -

Qulrān selpelrti Ilmul Rasm al-Qulrān, ilmul I'rāb Al-Qulrān, ilmul tafsīr, ilmul 

Asbāb al-Nulzūl, ilmul Nāṣikh, dan Manṣūkh, ilmu l Gārib al-Qulrān, dan 

cabang Ullulmull-Qulrān yang lain.24 

Ketiga, Fasel tadwin, pada fasel ini tellah banyak ditullis karya ‘Ullulmull 

Qulr’an, yang pelrtama kali mulncull ialah Ilmul Tafsīr, se lhingga diselbult julga 

indulk dari ilmul-ilmul al-Qulrān. Tokoh yang pelrtama kali melnullis tafsir adalah 

Shul’bah bin al-Huljjāj, Su lfyān bin Ulyainah, dan Wāqi’ bin Jārah. Tafsir 

melrelka melrulpakan kulmpullan pelndapat sahabat dan tabi’in, me lrelka adalah 

ullama abad keldula Hijriyah. Seltellah itul, melnyulsull kelmuldian Ibnul Jārir at-

Ṭābari (w. 310 H.) delngan tafsirnya yang telrmasyhulr,25 selbagai kitab tafsir 

klasik yang sampai kelpada kita saat ini. 

Pelrkelmbangan sellanjultnya, mulncull karya ‘Ullūmull-Qulrān selcara 

spelsifik yang disulsuln olelh para ullama’ ‘Ullūmull-Qulrān selpelrti Ali Ibn al-

Madanī (w. 234 H.) gulrul Imam Bulkharī delngan kitabnya Asbāb al-Nulzūl, dan 

Abū Ulbaid al-Qasīm bin Salām (w. 224 H.) de lngan kitabnya Naṣikh dan 

Manṣūkh, Mulhamad Ibnul Khālaf ibn Marizbān (w. 309 H.) delngan kitabnya 

al- Hāwī fi ‘Ullūmull-Qulrān, melrelka adalah ullama abad keltiga.26 

 Pada abad kelelmpat, tokoh-tokoh yang melnyulsuln kitab ‘Ullūmull Qulrān 

adalah Abū Bakar Mulḥammad bin al-Qāsim al-Anbari (w. 328 H.) melnullis 

‘Ajaīb ‘Ullūmull-Qulrān, dan Abul Hasan al-Asy‟āri (w. 324 H.) melnullis al-

Mulhtasān fi ‘Ullūm al-Qulrān, Abul Bakar al-Sijistani (w. 330 H.) melnullis ilmul 

Ghārib al-Qulrān, Ali bin Ibrahīm bin Said al-Ḥūfi (w. 330 H.) me lnullis al-

Bulrḥān fi ‘Ullūmull-Qulrān dan Ilmul I’rāb al-Qulrān. Melnulrult Mannā’ Khalīl 

al-Qaṭṭān bahwa kitab al-Bulrḥān karya al-Ḥūfi di atas ditelmulkan di 

 
24 Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi Ulumul al-Qur’an , (Kairo: Isa al-Babi al-

Halabi, 1971),157.  
25 Ṣubḥi al-Ṣālih, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 146. 
26  Ibid,147. 



pelrpulstakaan Melsir telrdiri atas tiga pullulh jilid dan dari tiga pullulh jilid 

telrselbult telrdapat lima bellas jilid tidak telrsulsuln dan tidak belrulrultan. Abad 

keltiga dan kelelmpat inilah pelrkelmbangan awal dari mulncullnya istilah 

‘Ullūmull Qulrān selbagai sulatul disiplin ilmul, telrultama selkali pada abad 

kelelmpat delngan ditelmulkan bulkti fisik kitab al-Bulrḥān fi Ullūmull Qulrān 

karya al-Ḥūfi di atas, maka ‘Ullūmull-Qulrān selbagai disiplin ilmul suldah ada 

seljak abad kelelmpat Hijriyah dan al-Ḥūfi dianggap selbagai orang pelrtama 

yang melmbulkulkan ‘Ullūmull Qulrān27.  

Pada abad kellima Hijriyah, Imam al-Mawardī (w. 450 H.) melnullis kitab 

Amthāl al-Qulrān , Abul Amrul Ad-Dāni (w. 444 H.) me lnullis kitab  al-Mulḥkām 

fi al-Nulqāṭ, pada abad kelelnam Hijriyah mulncull karya telntang Mulbḥamāt al-

Qulrān ditullis olelh Abū al-Qāsim Abd al-Rahmān al-Sulḥaili (w. 582 H.), Ibnul 

Jaulzi (w. 597 H.) melnullis kitab Fulnūnuln al-‘Afnān fi 'Ajaīb Ullūmull Qulrān 

dan kitab al-Muljtabā fi Ullūmi Tata'allāq bi al-Qulrān, delmikian pulla karya 

telntang Majāz al-Qulrān ditullis olelh al-'Iz ibnul Abd al-Salām (w. 660 H.) dan 

karya telntang ilmul Qirā’at yang ditullis olelh Alamulddin al-Sakhawi (w. 660 

H.), keldulanya ullama abad keltuljulh.28  

Pada abad keldellapan Hijriyah, Ibnul Qayyīm (w. 751 H.), melnullis kitab 

telntang Aqsām al-Qulrān, belgitulpulla Imam Badaruldīn al-Zarkasyi (w. 794 

H.) melnullis kitab al-Bulrḥān fi ‘Ullūmull Qulrān, seldangkan pada abad 

kelselmbilan Hijriyah mulncull karya ullama Jalāluldīn al-Balqini (w. 824 H.) 

delngan nama kitabnya Mawāqi' al-Ullūm min Mawāqi' al-Nuljūm, dan karya 

Imam Jalālulddīn al-Sulyūṭi (w. 911 H.) delngan kitabnya al-Tāḥbīr fi ‘Ullūm 

at-Tafsīr, dan kitab telrkelnalnya al-Itqān fi ‘Ullūmull Qulrān delngan kitab al-

Itqān ini para ullama dapat melngeltahuli belbelrapa kitab-kitab ullama telrdahullul 

dalam Ullūm al-Qulrān selkaliguls ia melnjadi ruljulkan ultama bagi ullama seltellah 

Imam Ṣulyūṭi dalam kajian ‘Ullulmull Qulr’an.29  

 
27 Ibid, 148. 
28 Ibid,149. 
29 Ibid, 145.  



Ada pelrmasalahan yang masih dipelrdelbatkan di kalangan ullama’ yaitul 

kapan pelrtama kali istilah ‘Ullūmull Qulrān digulnakan. Ada pelrbeldaan 

pelndapat di kalangan ullama’ yang paling masyhulr melnyelbultkan pada awal 

abad keltuljulh. Pelndapat lain,selbagaimana dikelmulkakan olelh al-Sulyūṭī dalam 

al-Itqān melngatakan bahwa istilah ini pelrtama kali dipakai pada abad kelelnam 

olelh Abū al-Faraj Ibnul al-Julwaini. Selmelntara al-Zarqāni dalam bu lkulnya 

Manāḥil al-Irfān melnyelbultkan istilah ini dipakai pada abad kelelmpat olelh al-

Ḥūfi dalam karyanya al-Bulrḥān fi Ullūmull-Qulr’an.30 

Jika dipelrhatikan pelrbeldaan pelndapat di atas selbelnarnya belrsulmbelr 

delngan pelrtanyaan apakah ‘‘Ullulmull Qulr’an selbagai istilah saja ataulkah 

selbagai nama bagi sulatul disiplin ilmul telrtelntul. Kalaul selbagai istilah saja 

‘Ullulmull Qulr’an tellah dikelnal pada abab keldula dan awal abad keltiga Hijriyah 

delngan karyanya Mulhammad Ibnul Khalaf ibn Marizban (w. 309 H.) delngan 

kitabnya al-Hawi fi ‘ullulmull al-Qulr’an, dan abul Bakar Qasim al-Anbari 

(w.328 H.) yaitul kitab ‘Ajaib al-‘Ullulmull Qulr’an, keldulanya tellah 

melnggulnakan istilah ‘Ullulmull -Qulr’an dalam karyanya namuln keldula kitab 

telrselbult tidak ada wuljuld kelculali namanya saja, dan pelndapat yang lain 

melngatakan bahwa ‘Ullūmull Qulrān selbagai sulatul disiplin ilmul tellah dikelnal 

pada abad kelelmpat Hijriyah delngan adanya karya al-Hulfī dalam kitabnya al-

Bulrḥān fi ‘Ullulmull Qulr’an  Pelndapat ini lelbih melndelkati kelbelnaran karelna 

pada masa itullah mulncull karya di bidang ‘Ullūmull Qulrān selcara ultulh 

selbagaimana tellah dikelmulkakan di atas.31   

4. Cabang-cabang ‘Ulūmul Qurān  

Selcara garis belsar, cabang-cabang ‘Ullūmull Qulrān dapat 

diklasifikasikan kel dalam dula kellompok, Pelrtama, ilmul riwāyah adalah ilmul 

yang melmbahas `Ullulmull Qulrān yang dapat dipelrolelh hanya delngan jalan 

pelriwayatan ataul naqly; yakni delngan cara melncelritakan kelmbali, melngultip 

dari orang lain (gulrul), yang telrmasulk kel dalam katelgori ini antara lain: ilmul 

 
30 Ibid, 150. 
31 H. Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur’an (Lombok: Penerbit CV, Al-Haramain 2020), 

8. 



qirā’at, asbāb al-nulzūl, makkīyah dan madanīya.. Keldula, ilmul dirāyah adalah 

ilmul yang melmbahas Ullulmull-Qulrān yang dipelrolelh delngan jalan 

pelmbahasan dan pelnellitian ataul aqly. Telrmasulk dalam katelgori ini antara 

lain: ilmul naṣīkh, dan manṣūkh, ilmul gārib al-Qulrān, dan lain selbagainya.32 

5. Urgensi Mempelajari ‘Ulūmul -Qur’ān  

Adapuln ulrgelnsi melmpellajari ‘Ullūmull -Qulrān antara lain: Pelrtama, 

ulntulk dapat melmahami kalam Allah SWT. seljalan delngan keltelrangan dan 

pelnjellasan dari Rasullulllah SAW. selrta keltelrangan yang dikultip olelh para 

sahabat dan tabi’in dari Nabi te lntang kandulngan al-Qulr’ān; Keldula, ulntulk 

dapat melngeltahuli cara dan gaya yang dipelrgulnakan olelh para mulfasir dalam 

melnafsirkan al-Qulrān diselrtai pelnjellasan telntang tokoh-tokoh ahli tafsir yang 

telrnama selrta kellelbihan-kellelbihannya;Keltiga, ulntulk melngeltahuli pelrsyaratan-

pelrsyaratan dalam melnafsirkan al-Qulrān.33 

6. Pokok-pokok Pembahasan Ulumul-Qur’an  

Dari catatan dalam pelrjalanan seljarah telntang pelrkelmbangan Ullulmull-

Qulr’an, dari masa kel masa tellah melnggambarkan bahwa kellahiran ilmul dan 

tulmbulh selrta belrkelmbangnya mellaluli prosels yang culkulp panjang. Tahap 

delmi tahap belragam ilmul yang belrkelmbang itul yang pada awalnya belrdiri 

selndiri melnjadi cabang dari Ullulmull-Qulr’an. Diantara cabang-cabang ilmul 

yang popullelr itul antara lain Ilmul Tafsir, Ilmul Rasm al-Qulr’an, Ilmul Qira’at, 

dan lain selbagainya.34 

Hasbi al-Shidiqi (1973: 98-102) melngelmulkakan bahwa yang melnjadi 

cabang dari Ullulmull-Qulr’an adalah selbagai belrikult:  

a. Ilmul Mawatin al-Nulzull (ilmul yang melnjellaskan telmpat tulrulnnya ayat,  

mullai awal sampai akhir). Kitab yang melmbahas ilmul ini diantaranya 

adalah kitab al-Itqon karangan al-Sulyulthi. 

 
32 Ibid,9. 
33 Muhammad Chirzin, Al-Qurān dan ‘Ulūm al-Qurān, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 

1998), 10. 
34 Ibid 13. 



b. Ilmul Tarikh al-Nulzull (ilmul-ilmul yang melnjellaskan masa tulruln yang telrtib, 

satul delmi satul dari awal tulruln hingga akhirnya selrta telrtib sulrat selcara 

selmpulrna).  

c. Ilmul Asbabuln-Nulzull (ilmul yang melnjellaskan masa tulruln ayat dan telrtib 

tulrulnnya, satul delmi satul dari awal tulruln hingga akhirnya, selrta telrtib sulrat 

delngan selmpulrna).  

d. Ilmul Qira’at (ilmul yang melnelrangkan anelka bacaan al-Qulr’an yang 

ditelrima dari Rasullullah. Adapuln al-Qulr’an yang belreldar di Indonelsia 

melmakai qiroat Hafsh dari Abul Abdulrrahman al-Sullami). 

e. Ilmul tajwid (Ilmul yang melnelrangkan cara yang belnar ulntulk melmbaca al-

Qulr’an, telmpat melmullai (ibtida’) dan pelmbelrhelntian (waqof), makhorijull 

hulrulf, bacaan panjang dan pelndelk, dan selbagainya yang ada kaitannya). 

f. Ilmul Gharib al-Qulr’an yang melnelrangkan kata-kata yang ganjil dalam al-

Qulr’an, yang tidak telrdapat dalam kitab-kitab biasa ataul tidak telrdapat 

dalam pelrcakapan selhari-hari. Ilmul ini melnelrangkan makna kata-kata 

yang haluls, tinggi, dan pellik. Di antara kitab yang melmbahas telntang ini 

adalah karya Ar-Raghib al-Asfahani belrjuldull Al-Mulfradat li Al-fadz al-

Qulr’an al-Karim yang melnjadi peldoman ilmul ini.  

g. Ilmul I’rab al-Qulr’an (ilmul yang melnelrangkan telntang harakat ataul baris 

al-Qulr‟an dan kelduldulkan lafaz dalam sulsulnan kalimat). 

h. Ilmul Wuljulh wa al-Nazir (ilmul yang melnelrangkan kata-kata al-Qulr’an 

yang melmpulnyai banyak arti, melnelrangkan makna yang dimaksuld pada 

telmpat-telmpat telrtelntul). 

i. Ilmul Nasikh wa al-Mansulkh (ilmul yang melnelrangkan ayat-ayat al-Qulr’an 

yang dianggap Mansulkh olelh selbagian mulfasir). 

j. Ilmul I’jazull -Qulr’an (ilmul yang melnelrangkan kelistimelwaan al-Qulr’an, 

kelkulatan sulsulnan, dan kandulngan ayat-ayat al-Qulr’an yang dapat 

melmbulngkam para sastrawan Arab).35  

 

 
35 Alamunadi,  Studi ilmu-ilmu Al-Qur’an (Palembang 2016),12-14.  



 

 

 

 

C. Diskursus Epistemologi  

1. Pengertian Epistemologi 

Elpistelmologi belrasal dari kata elpistelmel dan logos yang belrarti 

pelrkataan, pikiran, pelngeltahulan dan pelngeltahulan sistelmatik. Kata 

“elpistelmologi” belrasal dari Bahasa Yulnani, telrdiri dari dula kata, yaitul 

Elpistelmel (pelngeltahulan) dan logos (ilmul, pikiran, pelrcakapan). Jadi, 

elpistelmologi belrarti ilmul, pelrcakapan telntang pelngeltahulan ataul ilmul 

pelngeltahulan. Kata elpistelmel dalam Bahasa Yulnani belrasal dari kata kelrja 

elpistamai yang belrarti melnduldulkkan, melnelmpatkan, ataul melleltakkan. Maka 

selcara harfiyah, elpistelmel belrarti pelngeltahulan selbagai ulpaya intellelktulal ulntulk 

melnelmpatkan selsulatul pada telmpatnya.36Elpistelmel belrarti pelngeltahulan dalam 

bahasa Yulnani julga dipakai kata gnosis selhingga elpistelmologi dalam seljarah 

pelrnah diselbult gnoselologi, selbagian kajian filosof yang melmbulat tellaah kritis 

dan analisis telntang dasar-dasar teloreltis pelngeltahulan, elpistelmologi kadang 

julga diselbult telori pelngeltahulan (thelory of knowleldgel/elrkelntnis-theloriel).37 

Elpistelmologi melnellulsulri asal, strulktulr, meltodel, dan validitas 

pelngeltahulan (thel branch philosophy which invelstigatels thel origin, strulctulrel, 

melthods, and validity of knowleldgel). Istilah ini pelrtama dipelrkelnalkan olelh 

J.F. Felrrielr (1854 M) yang melmbeldakan dula cabang filsafat: elpistelmologi 

dan ontologi. Elpistelmologi belrbelda delngan logika. Logika adalah sains 

formal yang belrkelnan delngan prinsip-prindip pelnalaran yang sahih.38  

 
36 H. Idri, Epistemologi ilmu Pengetahuan, Ilmu Hadith, dan Ilmu Hukum Islam (Jakarta: Kencana, 

Cet 1 2015 M), 2. 
37 Ibid 3 
38 Ibid, 5. 



Kajian pokok elpistelmologi adalah sulmbelr, asal mulla, dan sifat dasar 

pelngeltahulan, bidang batas jangkaulan pelngeltahulan. Ada belbelrapa pelrtanyaan 

yang bisa diajulkan ulntulk melndalami pelrsoalan-pelrsoalan dalam 

elpistelmologi, yaitul apakah yang melnjadi sulmbelr dan dasar pelngeltahulan, 

apakah pelngeltahulan melrulpakan kelbelnaran yang pasti ataulkah hanya 

melrulpakan dulgaan.39  

Pelmbahasan dalam elpistelmologi telrfokuls pada sulmbelr pelngeltahulan 

(thel origin of knowlelgdel). Pelmbahasan telntang sulmbelr pelngeltahulan (thel 

thelory of trulnth). Pelmbahasan telntang sulmbelr pelngeltahulan belrkelnaan 

delngan sulatul pelrsoalan apakah pelngeltahulan itul belrsulmbelr pada akal pikiran 

selmata (rationalism), indra (elmpiricism), ataul intulisi (intulition). Adapuln 

kajian telntang kelbelnaran pelngeltahulan itul dapat digambarkan delngan pola 

korelspondelnsi, koherelnsi, ataul pragtis-pragmatis. Dalam elpistelmologi 

dibahas telntang ilmul pelngeltahulan, cara ulntulk melmbulktikan kelbelnaran 

pelngeltahulan, dan tingkat-tingkat  kelbelnaran pelngeltahulan.40  

Selbagai ilmul yang melnellulsulri asal, strulktulr, meltodel, dan validitas 

pelngeltahulan, elpistelmologi dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli kelbelnaran 

sulatul ilmul pelngeltahulan, selbab pelngeltahulan, telrultama yang melngelnai objelk 

elmpiris dapat diulkulr kelbelnarannya belrdasar data lapangan. Ilmul pelngeltahulan 

telrdiri atas pelrangkat telori yang delngannya manulsia dapat melmbaca 

kelnyataan-kelnyataan elmpirik. Fakta yang sama dapat dibelritakan olelh 

belbelrapa orang delngan cara yang belrbelda-belda selsulai kacamata telori yang 

digulnakan. Pelngeltahulan ilmul melngelnai objelk pada dasarnya melrulpakan 

abtraksi yang diseldelrhanakan dari keljadian alam yang komplelks. Prosels 

kelilmulan ulntulk melmelras hakikat objelk elmpiris telrtelntul ulntulk melndapatkan 

sari yang belrulpa pelngeltahulan melngelnai objelk telrselbult.41 

 
39 Ibid,6. 
40 Ibid, 7. 
41 Ibid 7 



Ilmul melmbulat belbelrapa andaian (asulmsi) melngelnai objelk-objelk 

elmpelris yang melmbelri arahan dan landasan bagi kelgiatan pelnellaahan. Selcara 

garis belsar, ilmul melmpulnyai tiga asulmsi melngelnai objelk elmpirisnya.  

Pelrtama, objelk-objelk telrtelntul melmpulnyai selrulpaan satul sama lain, 

misalnya dalam belntulk, strulktulr, dan sifat. Belrdasarkan ini dapat 

dikellompokkan belbelrapa objelk yang selrulpa kel dalam satul golongan. 

Klasifikasi melrulpakan pelndelkatan kelilmulan yang pelrtama telrhadap objelk-

objelk yang ditellaahnya dan taksonomi melrulpakan cabang kelilmulan yang 

mulla-mulla belrkelmbang, sellanjultnya pelrbandingan dan kulantitatif. Delngan 

klasifikasi, kita melnganggan bahwa individul dalam sulatul kellas telrtelntul 

melmpulnyai ciri-ciri yang selrulpa.  

Keldula, sulatul belnda tidak melngalami pelrulbahan dalam jangka waktul 

telrtelntul. Kelgiatan kelilmulan belrtuljulan melmpellajari  tingkah lakul ataul 

pelrgelrakan sulatul objelk dalam sulatul keladaaan telrtelntul yang rellatif  tidak 

belrulbah, bulkan dalam artian absolult.  

Keltiga, deltelrnimismel, yaitul seltiap geljala tidak melrulpakan keljadian 

kelbeltullan. Tiap geljala melmpulnyai pola telrtelntul yang belrsifat teltap delngan 

ulrultan-ulrultan keljadian yang sama. Namuln delmikian, deltelrminismel dalam 

pelngelrtian ilmul melmpulnyai konotasi yang belrsifat pellulang (probabilistik) 

bulkan kelpastian absolult. 

2. Jenis-jenis Epistemologi   

Belrdasarkan kajian telntang elpistelmologi, elpistelmologi dapat dibagi 

melnjadi tiga jelnis, yaitul elpistelmologi meltafisis, elpistelmologi skelptis, dan 

elpistelmologi kritis. Elpistelmologi meltafisis melrulpakan elpistelmologi yang 

melndelkati geljala pelngeltahulan delngan belrtitik tolak pelngandaian meltafisika 

telrtelntul. Elpistelmologi keltelgori ini belrangkat dari sulatul paham telntang 

kelnyataan kelmuldian melmbahas bagaimana manulsia melngeltahuli telntang 

kelnyataan itul. Kelnyataan (relalitas) yang diselbult julga “yang ada” ataul idel-idel 

dikaji mellaluli elpistelmologi meltafisis diselrtai meltodel-meltodel yang digulnakan 

ulntulk melngeltahulinya. Salah satul contoh, Plato melyakini bahwa relalitas yang 

seljati yaitul kelnyataan dalam dulnia idel-idel, kelnyataan yang telrdapat di dulnia 



ini hanyalah relalitas fana dan selbagai gambaran kabulr dari kelnyataan dulnia. 

Belrtitik tolak dari paham telntang kelnyataan delmikian, Plato dalam 

elpistelmologinya melmahami kelgiatan dan melngeltahuli selbagian kelgiatan jiwa 

melngingat (anamnelsisi)  kelnyataan seljati yang pelrnah dilihatnya dalam dulnia 

ini hanyalah fatamorgana dan relalitas yang selsulnggulhnya telrdapat dalam idel. 

Karelna itul, pelngeltahulan (elpistelmel) selbagai selsulatul yang objelktif, ulnivelrsal, 

dan teltap ulntulk belrulbah, belrbelda delngan pelndapat (doxa), yang belrsifat 

sulbjelktif, partikullar, dan belrulbah-ulbah.42  

Pelndelkatan delngan melnggulnakan elpistelmologi meltafisis melngalami 

kelsullitan karelna belbelrapa hal. Pertama, elpistelmologi meltafisis selcara tidak 

kritis belgitul saja melngandaikan bahwa kita dapat melngeltahuli kelnyataan yang 

ada, dialami dan dipikirkan, selrta hanya melnyibulkkan delngan ulraian selpelrti 

apa pelngeltahulan katelgori itul dan bagaimana melmpelrolelhnya. Kedua, 

pandangan dasar ataul meltafisika telntang kelnyataan yang dijadikan fondasi 

elpistelmologi matafisis julga masih kontrovelrsial. Ketiga, pelngeltahulan selbagai 

produlk elpistelmologi meltafisis hanya dapat dipelrolelh olelh filsulf delngan 

kelmampulan belrpikir kritis, radikal, dan kontelmplatif bulkan pelngeltahulan 

elmpiris yang dipelrolelh dari lapangan yang dinilai selbagai selsulatul yang maya 

olelh elpistelmologi jelnis ini.43  

Elpistelmologi skelptis belrdasarkan pada proposisi pelmbulktian telrlelbih 

dahullul apa yang dapat dikeltahuli selbagai sulatul yang belnar-belnar riil yang 

tidak diragulkan. Kelbelnaran selsulatul haruls dibulktikan telrlelbih dahullul 

selhingga dapat ditelrima. Jika tidak, maka kelbelnaran itul diragulkan. Kelsullitan 

yang dihadapi delngan pelndelkatan elpistelmologi jelnis ini telrleltak pada kondisi 

keltika selselorang suldah masulk dalam sarang skelptisismel dan konsisteln 

delngan sikapnya tidak melnelmulkan jalan kellular, sikap skelptis dalam 

melnghadapi pelrsoalan kelilmulan delngan melragulkannya, ataul melngandaikan 

 
42 Ibid 10 
43 Ibid, 11. 



ada pelngeltahulan, bahwa manulsia dapat melngeltahuli selsulatul tapi pelngeltahulan 

itul bisa saja belnar dan bisa saja salah.44  

Elpistelmologi kritis tidak melmprioritaskan meltafisika ataul elpistelmologi 

telrtelntul, teltapi belrangkat dari asulmsi, proseldulr, dan kelsimpullan pelmikiran 

akal selhat ataul asulmsi, proseldulr, dan kelsimpullan pelmikiran ilmiah 

selbagaimana ditelmulkan dalam kelhidulpan kelmuldian ditanggapi selcara kritis. 

Kelyakinan dan pelndapat-pelndapat yang ada dijadikan data pelnyellidikan ataul 

bahan relflelksi kritis ulntulk diulji kelbelnarannya belrdasarkan nalar selhat. Sikap 

kritis dipelrlulkan ulntulk melmbelranikan melmpelrtanyakan apa yang sellama ini 

suldah ditelrima belgitul saja tanpa dinalar ataul tanpa dipelrtanggulng jawabkan 

selcara rasional dan kelmuldian melncoba melnelmulkan alasan yang masulk akal 

ulntulk melnelrima ataul melnolaknya. Elpistelmologi kritis mellelbihi dula 

elpistelmologi selbellulmnya karelna didasarkan pada asulmsi, proseldulr, dan 

kelsimpullan pelmikiran akal selhat ataul asulmsi, proseldulr, dan kelsimpullan 

pelmikiran ilmiah.45 

 
44 Ibid, 13. 
45 Ibid,15-16. 


